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Abstract 

Local wisdom in doing farming is an activity that has been passed down 

from generation to generation as an effort to solve agricultural problems in the 

village. This application certainly has an impact on the income received by 

farmers. This study aims to: (1) Identify social economic conditions of rice 

farmers in Pemulutan Ilir Village Pemulutan District Ogan Ilir Regency. (2) 

Identify local wisdom applied by farmers in doing farming. (3) Analysing the 

relationship between farmer household income and local wisdom in rice farming. 

The location of this research was chosen intentionally. This research was 

conducted in June - August 2021. The method used in this research is a survey 

method. The sampling method used in this research is simple random sampling. 

The results showed that: (1) Social conditions were divided into farmer’s age, 

farmer’s last education, length of experience in farming, number of dependents, 

land ownership status, and type of residence. And economic conditions found that 

the monthly income of the farmer's household was Rp2.709.271. (2) Floating 

nursery is a local wisdom that is still used by farmers in Pemulutan Ilir village. 

(3) The relationship between farmer household income and local wisdom was 

analysed using Spearman's Rank Correlation with a significance value of 0.009 

and a correlation coefficient of 0.396. 

 
Keywords: income, local wisdom, lowland swamp, paddy, social economic 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Masyarakat perlu memenuhi kebutuhan pangan yang menjadi kebutuhan 

primer dalam hidup. Kebutuhan pangan yang kaya akan karbohidrat seperti beras 

menjadi bahan pangan utama yang harus terpenuhi. Di Indonesia yang awalnya 

hanya memproduksi beras sebagai bahan pangan utama, mulai melakukan 

penganekaragaman pangan atau diversifikasi pangan. Diversifikasi pangan 

dilakukan dengan mulai melakukan produksi tanaman singkong, kacang, dan 

jagung. Diikuti dengan pendayagunaan tanaman sagu. Dengan dicanangkannya 

program diversifikasi pangan, pemerintah tetap lebih berfokus pada program 

intensifikasi, ekstensifikasi, dan rehabilitasi pertanian untuk meningkatkan 

produksi beras. Hal ini didasarkan pada tingkat konsumsi masyarakat yang masih 

tinggi dalam mengkonsumsi beras dibandingkan dengan bahan pangan lainnya. 

Food and Agriculture Organization (FAO) menyebutkan sebanyak 90 persen 

masyarakat Indonesia masih bergantung pada beras (Syah, 2018). 

Pada tahun 2018 produktivitas padi sebesar 52,03 ku/ha dan mengalami 

penurunan di tahun 2019 dengan produktivitas sebesar 51,14 ku/ha. Pada tahun 

2020 produktivitas padi tetap di angka 51,14 ku/ha, tidak mengalami peningkatan 

dari tahun sebelumnya. Sementara itu, produksi padi tahun 2015 sebesar 

75.397.841 ton, mengalami penurunan yang signifikan tahun 2018 dengan produksi 

sebesar 59.200.533,72 ton. Penurunan berlanjut di tahun 2019 dengan produksi padi 

sebesar 54.604.033,34. Kenaikan yang tidak berarti pada tahun 2020 dengan 

produksi padi sebesar 55.160.548,20 (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Petani dituntut untuk melakukan peningkatan produktivitas dengan segala 

keterbatasan yang ada. Salah satu alternatif pemecahan masalah yang disebutkan 

Alihamsyah dalam Effendi (2014) menjawab tantangan tersebut adalah dengan 

memanfaatkan lahan rawa lebak sebagai areal produksi pertanian tanaman padi. 

Endapan lumpur umumnya membuat lahan rawa lebak memiliki kesuburan tanah 

yang  lebih  baik  yang  dibawa dari luapan air sungai. Begitupun karena lahan  rawa  

lebak  ketersediaannya  cukup   luas di Indonesia,   namun   baru  sedikit saja  yang



2 

  Universitas Sriwijaya 

dimanfaatkan untuk pertanian. Luas lahan lebak di Indonesia diperkirakan 

mencapai 13,28 juta ha yang terdiri atas lebak dangkal 4,167 juta ha (31,4%), lebak 

tengahan 6,075 juta ha (45,7%), dan lebak dalam 3,038 juta ha (22,9%) yang 

tersebar di Sumatera, Papua, dan Kalimantan. 

Sumatera Selatan sebagai wilayah yang memiliki lahan rawa lebak memiliki 

potensi untuk membantu meningkatkan produksi padi. Di Pulau Sumatera, 

produktivitas padi Sumatera Selatan berada diposisi ketiga setelah Aceh dan 

Sumatera Utara dengan produktivitas 48,92 ku/ha pada tahun 2020. Nilai 

produktivitas ini mengalami penurunan selama tiga tahun terakhir, dengan 

produktivitas sebesar 51,48 ku/ha pada tahun 2018 (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Kabupaten Ogan Ilir memiliki ketimpangan dengan total luas lahan panen, 

produksi, dan produktivitas rata-rata di Sumatera Selatan yang mengalami 

peningkatan. Kabupaten Ogan Ilir mengalami penurunan yang cukup besar. Luas 

lahan panen padi mengalami penurunan yang signifikan dari tahun 2018 seluas 

38.896,17 hektar menjadi seluas 19 167,29 hektar di tahun 2019. Berkurangnya luas 

lahan panen padi tentu berakibat penurunan produksi padi yang ada di Kabupaten 

Ogan Ilir. Di tahun 2018 produksi padi sebesar 185 090,11 ton, mengalami 

penurunan di tahun 2019 menjadi sebesar 71 846,34 ton. Produktivitas juga 

mengalami penurunan yang signifikan di tahun 2018 sebesar 47,59 ku/ha menjadi 

37,48 ku/ha di tahun2019 (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2019). 

Salah satu desa penghasil padi yang ada di Kabupaten Ogan Ilir adalah Desa 

Pemulutan Ilir. Masyarakat Desa Pemulutan Ilir mayoritas berusahatani padi di 

lahan rawa lebak dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan untuk dijual. 

Penjualan padi hasil usahatani yang dilakukan petani yaitu untuk memperoleh 

peghasilan berupa pendapatan yang kemudian digunakan guna pemenuhan 

kebutuhan hidup lainnya. 

Pendapatan merupakan penghasilan dalam satu periode tertentu yang 

berdasarkan kemampuan untuk memperolehnya, termasuk di dalamnya adalah 

barang dan jasa yang dapat menghasilkan nilai dalam satu periode di saatu negara. 

Bila dinilai dari tingkat kemakmuran, pendapatan daerah yang tinggi akan diikuti 

dengan kesejahteraan yang tinggi pula dalam satu negara. Pertanian sebagai upaya 

untuk   meningkatan   pendapatan   dan  kesejahteraan.  Upaya  untuk   meningkatkan
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hasil pendapatan merupakan usaha untuk terus bertahan hidup dalam kondisi yang 

baik (Sriyanti, 2019). 

Kegiatan usahatani padi yang dilakukan oleh petani tentunya dipengaruhi 

oleh faktor-faktor tertentu. Dalam melakukan atau mengelola kegiatan usahatani 

padi, petani akan memberikan gambaran-gambaran yang berbeda dari satu wilayah 

dengan wilayah lainnya (Milfitra, 2016). Salah satunya yaitu pemanfaatan kearifan 

lokal yang masih diterapkan petani dalam pengelolaan usahatani padi rawa lebak. 

Sebagai upaya untuk melakukan keseimbangan alam dan pelestarian 

lingkungan dalam melakukan pertanian, sistem pertanian atau budidaya tradisional 

adalah salah satunya. Pengetahuan yang secara turun-temurun yang bisa ditemukan 

dalam suatu daerah merupakan pengetahuan lokal yang dimiliki petani di satu 

daerah. Hal ini merupakan gambaran dari kearifan masyarakat dalam 

mendayagunakan sumber daya alam dan sosial secara bijak dan sebagai gambaran 

tantangan pertanian yang dihadapi (Guntur dkk, 2016). Sistem pertanian tradisional 

di Desa Pemulutan Ilir yaitu persemaian padi terapung yang merupakan bentuk 

kearifan lokal dalam menjaga keseimbangan alam dan lingkungannya. 

Kearifan lokal sebagai upaya pengentasan tantangan dalam masalah pertanian 

di satu daerah, tentu membawa ada hubungannya dengan pendapatan yang 

dihasilkan oleh petani. Menggunakan kearifan lokal dianggap sebagai optimalisasi 

dari tantangan pertanian yang ada. Mempertahankan kearifan lokal juga bisa 

sebagai salah satu ciri atau identitas yang dapat menggambarkan satu wilayah 

tersebut (Sriyanti, 2019). 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

mengenai Analisis Kondisi Sosial Ekonomi Petani Padi Rawa Lebak dan 

Hubungannya dengan Kearifan Lokal di Desa Pemulutan Ilir Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir.. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kondisi sosial dan kondisi ekonomi petani padi rawa lebak di Desa 

Pemulutan Ilir Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir? 
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2. Bagaimana kearifan lokal yang diterapkan oleh petani dalam melakukan 

kegiatan usahatani padi lahan rawa lebak di Desa Pemulutan Ilir Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Bagaimana hubungan pendapatan rumah tangga petani dengan kearifan lokal 

dalam melakukan kegiatan usahatani padi lahan rawa lebak di Desa Pemulutan 

Ilir Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka didapatkan penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi kondisi sosial dan kondisi ekonomi petani padi rawa lebak di 

Desa Pemulutan Ilir Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Mengidentifikasi kearifan lokal yang diterapkan oleh petani dalam melakukan 

usahatani padi rawa lebak di Desa Pemulutan Ilir Kecamatan Pemulutan 

Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis hubungan pendapatan rumah tangga petani dengan kearifan lokal 

dalam melakukan kegiatan usahatani padi lahan rawa lebak di Desa Pemulutan 

Ilir Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.  

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran mengenai 

kondisi sosial ekonomi petani padi rawa lebak dan hubungannya dengan kearifan 

lokal di Desa Pemulutan Ilir Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk 

penelitian selanjutnya dan untuk menambah informasi tentang kondisi sosial 

ekonomi petani padi rawa lebak di Desa Pemulutan Ilir. 

3. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan atau 

pertimbangan khususnya kepada pemerintah Desa Pemulutan Ilir Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir dalam perumusan kebijakan yang berkaitan 

dengan kondisi sosial ekonomi dan kearifan lokal dalam usahatani padi rawa 

lebak.
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